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PERATURAN WALIKOTA BALIKPAPAN 

NOMOR 3 TAHUN 2014 

TENTANG

PENYELENGGARAAN IZIN PEMANFAATAN RUANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

WALIKOTA BALIKPAPAN,

: bahw a u n tu k  m elaksanakan  k e ten tu an  Pasal 98 ayat (4) P e ra tu ran  
D aerah Kota B alikpapan Nomor 12 T ahun  2012 ten tan g  R encana 
T ata R uang W ilayah Kota B alikpapan T ahun  2012-2032 perlu  
m ene tapkan  P era tu ran  W alikota ten tang  Penyelenggaraan Izin 
P em anfaatan  Ruang;

: 1. U ndang-U ndang Nomor 27 T ahun  1959 ten tang  P enetapan
U ndang-U ndang D arurat Nomor 3 T ahun  1953 ten tang  
P em ben tukan  D aerah Tingkat II di K alim antan (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  1953 Nomor 9) sebagai U ndang- 
U ndang (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  1959 
Nomor 72, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 1820);

2. U ndang-U ndang Nomor 32 T ahun  2004 ten tang  P em erin tahan  
D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2004 
Nomor 125, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4437) sebagaim ana telah d iu b ah  beberapa  kali te rakh ir 
dengan U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2008 ten tang  
P e ru b ah an  Kedua a ta s  U ndang-U ndang Nomor 32 T ahun  2004 
ten tang  P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2008 Nomor 59, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 4844);

3. P e ra tu ran  D aerah Kota B alikpapan Nomor 12 T ahun  2012 
ten tan g  R encana T ata R uang W ilayah Kota B alikpapan T ahun 
2012-2032 (Lem baran D aerah Kota B alikpapan T ahun  2012 
Nomor 12, T am bahan  Lem baran D aerah Kota B alikpapan Nomor 
20 ) ;

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN WALIKOTA TENTANG PENYELENGGARAAN IZIN 
PEMANFAATAN RUANG.



BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P e ra tu ran  W alikota ini yang d im aksud  dengan:
1. D aerah adalah  Kota Balikpapan.

2. Pem erin tah  D aerah adalah  W alikota dan  P erangkat D aerah sebagai 
u n s u r  penyelenggara Pem erin tahan  D aerah Kota B alikpapan.

3. W alikota adalah  W alikota B alikpapan.

4. B adan  P enanam an  Modal dan  Pelayanan Perizinan T erpadu  Kota 
B alikpapan yang se lan ju tnya d isingkat BPMP2T adalah  u n su r  
p en d u k u n g  tugas kepala daerah  dalam  rnelaksanakan  
penyelenggaraan pem erin tahan  d ibidang p en an am an  m odal dan 
pelayanan  perizinan terpadu.

5. Perizinan adalah  se lu ruh  dokum en legalitas yang d iperlukan  bagi 
se tiap  o ra n g /b a d a n  u sa h a  yang akan  rnendapatkan  ruang  kota.

6 . Izin pem anfaa tan  ruang  adalah  izin yang d ipersyara tkan  dalam  
kegiatan  pem anfaa tan  ruang  sesua i dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  
peru n d an g -u n d an g an .

7. R encana T ata R uang Wilayah Kota B alikpapan yang se lan ju tnya  
d isebu t RTRW Kota B alikpapan ada lah  a ra h a n  kebijakan dan  
stra teg i pem anfaa tan  ruang  w ilayah Kota yang m enjadi pedom an 
bagi p en a taan  ru an g  wilayah Kota yang m eru p ak an  d a sa r  dalam  
p en y u su n an  program  pem bangunan .

8 . Izin Prinsip adalah  su ra t izin yang d iberikan  u n tu k  m enyatakan  
su a tu  kegiatan  secara p rinsip  d iperkenankan  u n tu k  
d ise lenggarakan  a tau  beroperasi yang m erupakan  pertim bangan  
pem anfaa tan  lahan  berdasarkan  aspek  teknis, politis, d an  sosial 
budaya sebagai d a sa r  pem berian izin p em anfaa tan  ru an g  terkait 
lainnya.

9. Izin Lokasi adalah  perizinan yang te rka it dengan pem anfaatan  
ru an g  yang d iberikan  kepada perseorangan , p e ru sah aan , a ta u  
b ad an  u n tu k  m em peroleh tan ah  yang d iperlukan  dalam  rangka 
penanam an  m odal yang berlaku pula sebagai izin pem indahan  hak  
dan  u n tu k  m enggunakan  tan ah  te rseb u t gu n a  keperluan  u sa h a  
p en an am an  m odalnya.

10. Izin Penggunaan  Pem anfaatan  T anah  yang se lan ju tnya  disingkat 
IPPT adalah  pen jabaran  izin lokasi yang d ise tu ju i oleh pem erin tah  
d aerah  yang d iberikan  kepada p e ru sah a a n  d a n /a ta u  badan  u n tu k  
kegiatan  pem anfaa tan  ruang  dengan b a ta sa n  lu as  tan a h  terten tu .

11. Izin M endirikan B angunan , yang se lan ju tnya  d isingkat IMB adalah  
perizinan  yang diberikan oleh Pem erintah D aerah  kepada pemilik 
b an g u n an  gedung u n tu k  m em bangun  baru , m engubah, 
m em perluas a ta u  m engurangi bangunan  gedung sesuai dengan 
p e rsy ara tan  adm in istra tif dan  persyara tan  tekn is yang berlaku.

12. P era tu ran  Zonasi adalah  k e ten tu an  yang m enga tu r ten tang  
p ersy ara tan  pem anfaatan  ru an g  dan  k e ten tu an  pengendaliannya 
d an  d isu su n  u n tu k  setiap b lok /zona p e ru n tu k a n  yang penetapan  
zonanya dalam  ren can a  rinci ta ta  ruang.
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13. Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pem antauan 
Lingkungan Hidup yang selanjutnya disebut UKL-UPL adalah 
Pengelolaan dan Pem antauan terhadap usaha dan /a tau  kegiatan yang 
tidak berdampak penting terhadap lingkungan hidup, yang diperlukan 
bagi proses pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan usaha 
dan /a tau  kegiatan.

14. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup, yang selanjutnya disebut 
Amdal, adalah kajian mengenai dampak penting suatu Usaha dan /a tau  
Kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan 
bagi proses pengambilan keputusan tentang penyelengaraan Usaha 
dan /a tau  Kegiatan.

BAB II

MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2

(1) M aksud Penyelenggaraan Izin Pem anfaatan  R uang yaitu  sebagai 
pedornan dalam  pem berian Izin Pem anfaatan  R uang sesua i dengan 
ren can a  ta ta  ru an g  yang d ite tapkan .

(2) Penyelenggaraan Izin Pem anfaatan  R uang b e rtu ju an  un tuk :
a. m enjam in pem anfaatan  ru an g  sesua i dengan ren can a  ta ta  

ruang;
b. m encegah dam pak  negatif pem anfaatan  ruang; dan
c. m elindungi kepentingan um um  dan  m asyarakat luas.

BAB III

RUANG LINGKUP IZIN PEMANFAATAN RUANG 

Bagian Kesatu 

Um um  

Pasal 3

(1) Setiap pem anfaa tan  ru an g  wajib m endapat izin dari Pem erintah 
Dae rah.

(2) Izin Pem anfaatan  R uang sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) 
d iberikan  dalam  rangka:
a. m enghindari dam pak  negatif yang m engganggu kepentingan 

um um ; dan
b. m enjam in pem bangunan  sesua i dengan rencana, s ta n d a r teknis, 

ku a litas  k inerja  m inim um , dan  P e ra tu ran  Zonasi yang 
d ite tapkan  Pem erintah D aerah. 3

(3) Izin P em anfaatan  R uang sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) 
m eliputi:
a. Izin Prinsip;
b. Izin Lokasi;
c. IPPT; dan
d. IMB.
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(4) P elaksanaan  perizinan sebagaim ana d im aksud pad a  ayat (3) h a m s  
d iselenggarakan sesuai dengan prinsip  ta ta  kelola pem erin tahan  
yang baik.

Bagian K edua
Pengguna Izin Pem anfaatan R uang 

Pasal 4

(1) Izin Pem anfaatan  R uang d iberikan  kepada  pengguna ruang  yang 
akan  m elakukan  kegiatan pem anfaatan  ru an g  p ad a  sua tu  
k a w asan /zo n a  berd asark an  rencana  ta ta  ruang.

(2) U ntuk  m em peroleh izin pem anfaatan  ruang , pengguna ruang  
sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat (1) h a ru s  m engajukan  
perm ohonan  secara  tertu lis  kepada W alikota m elalui F3PMP2T.

BAB IV
IZIN PEMANFAATAN RUANG 

Bagian Kesatu 

Izin Prinsip 

Pasal 5

(1) Izin Prinsip sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 3 ayat (3) h u ru f  a  
d ite tapkan  u n tu k  m enyatakan  su a tu  kegiatan  d iperkenankan  
u n tu k  beroperasi d isesua ikan  dengan rencana s tru k tu r  dan  pola 
ruang.

(2) Izin Prinsip sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) m enjadi d a sa r 
dalam  pem berian Izin Lokasi b e ru p a  S u ra t Penun jukan  
Penggunaan Lahan yang m em uat:
a. a ra h a n  ten tang  kesesuaian  p e ru n tu k an  dengan ren can a  ta ta  

ruang;
b. a ra h a n  tekn is pem anfaatan  ruang; dan
c. p e ta  lokasi dan kesesuaian  dengan ren can a  ta ta  ruang.

Pasal 6

(1) Izin Prinsip Sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 ayat (1) 
d iberikan  u n tu k  kegiatan dengan lu asan  di at.as 5 .000 m 2 3 (lima 
ribu  m eter persegi) d a n /a ta u  memiliki jen is  kegiatan  yang 
berdam pak  terhadap  lingkungan.

(2) Je n is  kegiatan yang berdam pak  te rh ad ap  lingkungan sebagaim ana 
d im aksud  pada  ayat (1) yaitu  kegiatan yang wajib Amdal a tau  UKL- 
UPL.

(3) Kegiatan UKL-UPL sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) m eliputi:
a. rum ah  sakit;
b. hotel;
c. w orkshop a ta u  industri;
d. perum ahan ;
e. toko m odern /pusa t. perbelanjaan;
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f. eksp lorasi m inyak dan  gas;
g. SPBU/SPBG;
h. tower gi'een field/tow er SUTT dan  SUTET;
i. keg iatan  galangan k ap a l/ derm aga; dan
j. kegiatan yang m enghasilkan  lim bah B ahan  berbahaya dan  

beracun .

Bagian Kedua 
Izin Lokasi

P a s a l7

(1) Izin Lokasi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 3 ayat (3) h u ru f  b 
m eru p ak an  d a sa r  u n tu k  m elakukan  pem bebasan  tan ah  dalam  
rangka  pem anfaa tan  ruang.

(2) Izin Lokasi sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) m enjadi d a sa r 
dalam  pem berian IPPT dan  d ite tapkan  dengan  K epu tusan  Kepala 
BPMP2T.

Pasal 8

Izin Lokasi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 7 tidak  d iperlukan
dan  dianggap su d ah  dipunyai oleh orang a ta u  b a d a n /p e ru sa h a a n
dalam  hal:
a. tan ah  yang ak an  diperoleh m erupakan  pem asu k an  dari para  

pem egang saham ;
b. tan a h  yang akan  diperoleh m erupakan  tan ah  yang su d ah  d ikuasai 

oleh p e ru sa h a a n  lain dalam  rangka m elan ju tkan  p e lak san aan  
sebagian  a ta u  se lu ruh  rencana  p en an am an  m odal p e ru sah a a n  lain 
te rseb u t, dan  u n tu k  itu  telah diperoleh p e rse tu ju an  dari in stan si 
yang berw enang;

c. tan ah  yang akan  diperoleh d iperlukan  dalam  rangka 
m elak san ak an  u sa h a  industri dalam  su a tu  kaw asan  industri;

d. tan a h  yang akan  diperoleh berasal dari o torita  a ta u  badan  
penyelenggara pengem bangan su a tu  kaw asan  sesuai dengan 
ren can a  ta ta  ru an g  kaw asan  pengem bangan industri;

e. tan ah  yang ak an  diperoleh d iperlukan  u n tu k  perluasan  u sa h a  
yang su d a h  berjalan dan  u n tu k  pe rlu asan  itu  telah  diperoleh izin 
p e rlu a san  u sa h a  sesuai ke ten tu an  sedangkan  letak  tan ah  tersebu t 
b e rb a tasan  dengan lokasi u sa h a  yang bersangku tan ;

f. tan ah  yang  d iperlukan  u n tu k  m elak san ak an  ren can a  penanam an  
m odal tidak  lebih 25 (dua p u lu h  lima) h e k ta r u n tu k  u sa h a  
pertan ian  a ta u  tidak lebih dari 10.000 (sepuluh  ribu) m 2 u n tu k  
u sa h a  b u k an  pertan ian ; a tau

g. tan a h  yang akan  d ipergunakan  u n tu k  m elaksanakan  rencana  
p en an am an  m odal m erupakan  tan a h  yang su d a h  d ipunyai oleh 
p e ru sah a a n  yang bersangku tan , dengan k e ten tu an  bahw a tan ah  
te rseb u t terletak  di lokasi yang m en u ru t RTRW Kota B alikpapan 
yang berlaku  d ip eru n tu k an  bagi penggunaan  yang sesuai dengan 
ren can a  penanam an  m odal yang bersangku tan .

Pasal 9

Izin Lokasi m em uat p e rse tu ju an  pen g u asaan  ta n a h  sesuai dengan Izin
Prinsip yang d iterb itkan .
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Bagian Ketiga

Izin Penggunaan Pem anfaatan T anah 

Pasal 10

(1) 1PPT sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 3 ayat (3) h u ru f  c 
d iberikan  u n tu k  kegiatan pem anfaa tan  ru an g  pad a  lahan  yang 
su d a h  d ikuasai.

(2) IPPT diberikan  selam a lokasi te rseb u t d igunakan  sesuai dengan 
p e ru n tu k a n n y a  dan  tidak berten tan g an  dengan  kepentingan 
um um .

(3) IPPT m enjadi d a sa r dalam  pengajuan  IMB.

Bagian Keem pat 

Izin M endirikan B angunan  

Pasal 11

(1) IMB sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 3 ayat (3) h u ru f  d 
m eru p ak an  izin operasional p e lak san aan  pem anfaa tan  ru an g  
k h u su sn y a  tah ap  dim ulainya pekerjaan  fisik a ta s  ta n a h  yang telah 
d ikuasa i hingga selesai.

(2) K eten tuan  m enyangkut p e lak san aan  pekerjaan  fisik m au p u n  
p e rsy ara tan  yang h a ru s  d ipenuhi u n tu k  perm ohonan  IMB adalah  
sebagaim ana  d ia tu r dalam  P era tu ran  D aerah ten tang  Izin 
M endirikan B angunan .

Bagian Kelima

P ersyaratan  Pengajuan  Izin Prinsip, Izin Lokasi dan Izin Penggunaan
dan Pem anfaatan  T anah

Pasal 12

(1) P ersyara tan  perm ohonan  Izin Prinsip, sebagai berikut:
a. perm ohonan  d iajukan  secara  tertu lis  dan  diisi dengan benar, 

je las dan  lengkap se rta  d itan d a tan g an i oleh pem ohon pada 
form ulir sebagaim ana te rcan tu m  dalam  Lam piran I yang 
m eru p ak an  bagian tidak terp isahkan  dari P era tu ran  W alikota 
ini;

b. perm ohonan  d ia jukan  kepada W alikota m elalui BPMP2T disertai 
p e rsyara tan  lengkap dengan m em perlihatkan  asli dan  
m elam pirkan m asing-m asing l(satu):
1. foto copy K artu T anda P enduduk  P im pinan p e ru sah a a n  

u n tu k  pem ohon badan  u sa h a  a ta u  K artu  T anda Penduduk  
diri u n tu k  pem ohon perorangan  yang m asih  berlaku;

2. foto copy Akta Pendirian P erusahaan ;
3. foto copy Nomor Pokok Wajib Pajak;
4. pe ta  lokasi tan ah  dengan m en can tu m k an  titik koordinat dan 

d ilam pirkan  alas hak  penguasaan  tanah ;
5. P erse tu juan  pemilik tan ah  yang ak an  d ik u asa i (asli);
6 . dokum en rencana  pem anfaatan  tanah .
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(2) P ersyara tan  perm ohonan Izin Lokasi, sebagai berikut:
a. perm ohonan  d iajukan  secara  tertu lis  d an  diisi dengan benar, 

je las  dan  lengkap serta  d itanda tangan i oleli pem ohon pada 
form ulir sebagaim ana tercan tum  dalarn Lam piran II yang 
m eru p ak an  bagian tidak te rp isahkan  dari P era tu ran  W alikota 
ini;

b. perm ohonan  d iajukan  kepada W alikota m elalui BPMP2T d iserta i 
p e rsy ara tan  lengkap dengan m elam pirkan  m asing-m asing  1 
(satu):
1. foto copy K artu T anda P enduduk  p im pinan  p e ru sah a a n  u n tu k  

pem ohon badan  u sa h a  a ta u  K artu T anda  P enduduk  diri u n tu k  
pem ohon perorangan  yang m asih  berlaku;

2. foto copy Akta Pendirian P erusahaan ;
3. foto copy Nomor Pokok Wajib Pajak;
4. izin Prinsip yang m asih berlaku;
5. p e ta  lokasi tan ah  dengan m en can tu m k an  titik  koord inat dan 

d ilam pirkan  fotocopy alas hak  p en g u asaan  tanah ;
6 . pernya taan  tertu lis di a ta s  m atera i m engenai kesanggupan  

pem ohon u n tu k  m em bebaskan  tan ah  (asli);
7. p e rse tu ju an  tertu lis  pemilik tan ah  yang ak an  d ikuasai (asli);
8 . pertim bangan  Teknis P ertanahan  (asli);
9. dokum en P erencanaan  Pengadaan T anah.

(3) P ersyara tan  perm ohonan  IPPT, sebagai berikut:
a. perm ohonan  d iajukan  secara  tertu lis  d an  diisi dengan benar, 

je las dan  lengkap serta  d itan d a tan g an i oleh pem ohon pada 
form ulir sebagaim ana te rcan tu m  dalam  Lam piran 111 yang 
m eru p ak an  bagian tidak te rp isahkan  dari P era tu ran  W alikota 
ini;

b. perm ohonan  d iajukan  kepada W alikota m elalui BPMP2T disertai 
p e rsy ara tan  lengkap dan  m elam pirkan m asing-m asing  1 (satu):
1. T anda bukti p enguasaan  a ta u  kepem ilikan tan ah  dan  peta 

b id an g / peta  ukur;
2. Izin Prinsip d a n /a ta u  Izin Lokasi;
3. foto copy Kartu T anda P enduduk  p im pinan p e ru sah aan  

u n tu k  pem ohon badan  u sa h a  a ta u  K artu T anda Penduduk 
diri u n tu k  pem ohon pero rangan  yang m asih  berlaku;

4. foto copy Akta Pendirian P erusahaan ;
5. foto copy Nomor Pokok Wajib Pajak; dan
6 . foto copy pem bayaran  PBB ta h u n  terakh ir;
7. foto eksisting  lokasi;
8 . dokum en proposal Analisis D am pak Lalu Lintas;
9. dokum en proposal Amdal/UKL-UPL;
10. gam bar p ra  site plan.

Bagian Keenam 

M ekanism e Penerbitan Izin 

Pasal 13

(1) M ekanism e penerb itan  Izin Prinsip:
a. BPMP2T m elakukan  verifikasi kelengkapan berkas adm inistrasi;
b. jika  hasil verifikasi sebagaim ana d im aksud  dalam  h u ru f a 

m em enuhi syarat, m aka Tim Teknis m elakukan  pen in jauan  
lapangan  u n tu k  m em peroleh gam baran  situas i lokasi yang 
dim ohon;
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c. J ik a  hasil verifikasi sebagaim ana d im aksud  dalam  h u ru f  a  tidak  
m em enuhi syarat, se lu ruh  berkas perm ohonan  dikem balikan;

d. b e rd asark an  hasil pen in jauan  lapangan  sebagaim ana d im aksud  
dalam  h u ru f  b, d ilaksanakan  p em b ah asan  yang hasilnya  
d itu an g k an  dalam  Berita Acara P em bahasan  Izin Prinsip yang 
d itan d a tan g an i oleh Tim Teknis;

e. berita  Acara pem bahasan  izin prinsip  sebagaim ana d im aksud  
dalam  h u ru f d, sebagai b ah an  rekom endasi Kepala BPMP2T 
kepada W alikota u n tu k  d ikabulkan  a ta u  d ito laknya perm ohonan 
Izin Prinsip;

f. perm ohonan  yang d ikabulkan  ak an  d ite rb itkan  Izin Prinsip oleh 
W alikota dengan form at sebagaim ana te rcan tu m  dalam  
Lam piran IV yang m erupakan  bagian lidak  te rp isah k an  dari 
P e ra tu ran  W alikota ini; dan

g. perm ohonan  yang ditolak akan  d ib eritah u k an  secara  tertu lis  
oleh W alikota dengan form at sebagaim ana  tercan tum  dalam  
Lam piran V yang m erupakan  bagian tidak  te rp isahkan  dari 
P e ra tu ran  W alikota ini.

(2) K eten tuan  m engenai keanggotaan Tim Teknis sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) d ite tapkan  dengan K epu tusan  W alikota.

(3) Izin Prinsip  d iterb itkan  paling lam a 8 (delapan) hari kerja terh itung  
sejak  berkas perm ohonan diterim a secara  lengkap dan  benar.

Pasal 14

(1) M ekanism e penerb itan  Izin Lokasi:
a. BPMP2T m elakukan  verifikasi kelengkapan berkas adm in istrasi;
b . jik a  hasil verifikasi sebagaim ana d im aksud  dalam  h u ru f a 

m em enuhi syarat, m aka Tim Teknis m elakukan  pem bahasan  
yang hasilnya  d ituangkan  dalam  Berita A cara Pem bahasan  Izin 
Lokasi;

c. J ik a  hasil verifikasi sebagaim ana d im aksud  dalam  h u ru f a tidak 
m em enuhi syarat, se lu ruh  berkas perm ohonan  dikem balikan;

d. Berita Acara sebagaim ana d im aksud  dalam  h u ru f b, sebagai 
b ah an  pertim bangan  Kepala BPMP2T u n tu k  d ikabu lkan  a tau  
d ito laknya perm ohonan Izin Lokasi;

e. perm ohonan  yang d ikabulkan  akan  d ite rb itkan  Izin Lokasi oleh 
Kepala BPMP2T dengan form at sebagaim ana te rcan tu m  dalam  
Lam piran VI yang m erupakan  bagian tidak  terp isahkan  dari 
P era tu ran  W alikota ini; dan

f. perm ohonan  yang ditolak akan  d ib eritah u k an  secara  tertu lis 
oleh Kepala BPMP2T dengan form at sebagaim ana tercan tum  
dalam  Lam piran VII yang m erupakan  bagian tidak te rp isahkan  
dari P e ra tu ran  W alikota ini.

(2) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai keanggotaan  Tim Teknis 
sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (1) d ite tapkan  dengan 
K epu tusan  W alikota.

(3) Izin Lokasi d ilak sanakan  paling lam a 7 (tujuh) hari kerja, dim ulai 
sejak  berkas perm ohonan diterim a secara  lengkap dan  benar.
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Pasal 15

(1) M ekanism e penerb itan  IPPT:
a. BPMP2T m elakukan  verifikasi kelengkapan  berkas adrninistrasi;
b . jik a  hasil verifikasi sebagaim ana d im aksud  dalam  h u ru f  a 

m em enuhi syarat, m aka Tim Teknis m elakukan  pem bahasan  
yang hasilnya d ituangkan  dalam  Berita Acara P em bahasan  IPPT;

c. J ik a  hasil verifikasi sebagaim ana d im aksud  dalam  h u ru f a tidak 
m em enuhi syarat, se lu ruh  berkas perm ohonan  dikem balikan.

d. berita  A cara sebagaim ana d im aksud  dalam  h u ru f  b d igunakan  
sebagai b ah an  pertim bangan oleh Kepala BPMP2T u n tu k  
d ikabu lkan  a ta u  ditolaknya perm ohonan IPPT;

g. perm ohonan  yang d ikabu lkan  akan  d ite rb itkan  IPPT oleh Kepala 
BPMP2T dengan form at sebagaim ana te rcan tu m  dalam  Lam piran 
VIII yang m erupakan  bagian tidak te rp isah k an  dari P era tu ran  
W alikota ini; dan

h. perm ohonan  yang ditolak akan  d ib eritah u k an  secara  tertu lis  
oleh Kepala BPMP2T dengan form at sebagaim ana tercan tum  
dalam  Lcimpiran IX yang m erupakan  bagian tidak te rp isahkan  
dari P e ra tu ran  W alikota ini.

(2) K eten tuan  m engenai keanggotaan Tim Teknis sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) d ite tapkan  dengan K epu tusan  Walikota.

(3) IPPT d ite rb itkan  paling lam a 14 (em pat belas) hari kerja dim ulai 
sejak  berkas perm ohonan  diterim a secara  lengkap dan benar.

Bagian Ketujuh

Masa B erlaku Izin Prinsip, Izin Lokasi dan  Izin Penggunaan 
dan  Pem anfaatan  T anah

Pasal 16

(1) Izin Prinsip berlaku  u n tu k  jangka  w aktu  1 (satu) tah u n  dan  d ap a t 
d iperpan jang  setiap  tah u n  paling banyak  3 (tiga) kali.

(2) Apabila dalam  w aktu sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
pem ohon belum  m endapatkan  IPPT, m aka  pem ohon wajib 
m engajukan  pem b ah aru an  Izin Prinsip.

Pasal 17

(1) Ja n g k a  w aktu  berlaku  Izin Lokasi:
a. luas tan ah  sarnpai dengan 25 Ha berlaku  u n tu k  jan g k a  w aktu 1 

(satu) tah u n ;
b. luas tan a h  lebih dari 25 Ha sarnpai dengan  50 Ha berlaku  u n tu k  

jan g k a  w aktu 2 (dua) tahun ; dan
c. lu as  tan ah  lebih dari 50 Ha berlaku u n tu k  jan g k a  w aktu  3 (tiga) 

tah u n .

(2) Apabila proses pernbebasan  tan ah  dalam  jangka  w aktu 
sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d iperh itungkan  tidak 
m encapai luas tan ah  yang d irencanakan , m aka izin lokasi d ap a t 
d iperpan jang  jangka  w ak tunya selarna 1 (satu) ta h u n  jika  tan ah  
yang su d a h  diperoleh m encapai lebih dari 50% (lima p u lu h  person) 
dari lu as  tan ah  yang d itu n ju k  dalam  izin lokasi.
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(3) Apabila perolehan tan ah  tidak  d ap at d iselesaikan  dalam  m asa  
berlaku izin lokasi, te rm asu k  perpan jangannya  sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (1) dan  ayat (2), m ak a  tidak  d ap a t d iterb itkan  
izin lokasi beriku tnya  u n tu k  s isa  lu as  ta n a h  yang belum  
terbebaskan .

(4) Pem egang izin lokasi wajib m elaporkan perkem bangan  
pem bebasan  tan a h  kepada  BPMP2T setiap  3 (tiga) bulan .

Pasal 18

IPPT berlaku  selam a tidak  ad a  p e ru b ah an  penggunaan  pem anfaatan
tan ah .

BAB V

PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN

Pasal 19

Pengaw asan dan  pengendalian  te rh ad ap  k e ten tu an  dalam  P era tu ran
W alikota ini d ilak sanakan  oleh Tim, B a d an /D in as  terkait, C am at, dan
L urah sesua i dengan kew enangannya.

BAB VI

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 20

(1) Izin Prinsip a ta u  Izin Lokasi yang telah  d iterb itkan  sebelum  
berlakunya  P era tu ran  W alikota ini te tap  berlaku  sam pai dengan 
hab is  berlakunya  izin.

(2) Perm ohonan Izin Pem anfaatan  R uang yang m asih  dalam  proses 
penerb itan  sebelum  berlakunya P e ra tu ran  W alikota ini, h a ru s  
m enyesuaikan  dengan P era tu ran  W alikota ini.

BAB VII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 21

P era tu ran  W alikota ini m ulai berlaku p ad a  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan
P era tu ran  W alikota ini dengan penem patannya  dalam  B erita D aerah
Kota B alikpapan.

D itetapkan  di B alikpapan 
pad a  tanggath 24 Pebruari 2014

W ALIKOm® ALIKPAPAN,

M. RI2AL EFFENDI
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LAMPIRAN I
PERATURAN WALIKOTA BALIKPAPAN
NOMOR 3 T4HUN 2O14
TENTANG
PENYELENGGARAAN IZIN PEMANFAATAN 
RUANG

FORMULIR PERMOHONAN IZIN PRINSIP

Balikpapan,......................

Nomor :.............. Kepada Yth.
Lampiran : 1 (satu) berkas persyaratan Walikota Balikpapan
Perihal : Permohonan Izin Prinsip Cq. Kepala BPMP2T

Kota Balikpapan
D i-

Balikpapan

Berdasarkan Peraturan Walikota Balikpapan Nomor ..... Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Izin Pemanfaatan Ruang, dengan ini kami mengajukan permohonan izin 
prinsip untuk rencana kegiatan dengan keterangan sebagai berikut:

Keterangan Pemohon :

Nama :
Pekerj aan /  jabatan :
Perusahaan : PT.
Alamat Kantor :
Alamat Diri :
Nomor KTP :
Bertindak untuk dan atas nama PT...............................................................................................

Adapun rencana kegiatan yang akan diselenggarakan adalah :

a. Jenis kegiatan :
b. Nilai investasi keseluruhan :
c. Lokasi, Kelurahan :

Kecamatan :
d. Luas tanah direncanakan :

Peruntukan :
e. Status perusahaan PMA/PMDN :

Dilampirkan dalam permohonan ini persyaratan sesuai ketentuan :

1. Foto copy KTP Pimpinan perusahaan untuk pemohon badan usaha atau KTP'diri untuk 
pemohon perorangan yang masih berlaku;

2. Foto copy Akta Pendirian Perusahaan;
3. Foto copy NPWP;
4. Peta lokasi tanah dengan mencantumkan titik koordinat dan dilampirkan alas hak 

penguasaan tanah;
5. Persetujuan pemilik tanah yang akan dikuasai (asli); dan
6. Dokumen rencana pemanfaatan tanah.

Demikian permohonan ini disampaikan, untuk kiranya diproses sebagaimana mestinya.

Pem ohon

WALI KOTAf B ALIKPAPAN,

M. RIZAL EFFENDI



LAMPIRAN II
PERATURAN WALIKOTA BALIKPAPAN
NOMOR 3 TAHUN 2014
TENTANG
PENYELENGGARAAN IZIN PEMANFAATAN 
RUANG

FORMULIR PERMOHONAN IZIN LOKASI

Balikpapan,.......................

Kepada Yth.
Walikota Balikpapan

Perihal : Permohonan Izin Lokasi Cq. Kepala BPMP2T
Kota Balikpapan

di -
Balikpapan

Berdasarkan Peraturan Walikota Balikpapan Nomor:....  Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Izin
Pemanfaatan Ruang, dengan ini kami mengajukan permohonan Izin Lokasi dengan keterangan sebagai 
berikut:

Pemohon :

Nama :
Pekerj aan / jabatan :
Perusahaan : PT.
Alamat Kantor :
Alamat Diri :
KTP :

Untuk rencana kegiatan pemanfaatan ruang pembangunan...................................................................d i:

a. Lokasi: Jalan :
Kelurahan :
Kecamatan :

b. Luas tanah direncanakan : ....................................m2
c. Status pemilikan : sudah dimiliki/ belum dimiliki

Dengan kelengkapan persyaratan terlampir sebagai berikut:
1. Foto copy Kartu Tanda Penduduk pimpinan perusahaan untuk pemohon badan usaha atau Kartu 

Tanda Penduduk diri untuk pemohon perorangan yang masih berlaku;
2. Foto copy Akta Pendirian Perusahaan;
3. Foto copy Nomor Pokok Wajib Pajak;
4. Izin Prinsip yang masih berlaku;
5. Peta lokasi tanah dengan mencantumkan titik koordinat dan dilampirkan fotocopy alas hak 

penguasaan tanah;
6. Pernyataan tertulis di atas materai mengenai kesanggupan pemohon untuk membebaskan tanah 

(asli);
7. Persetujuan tertulis pemilik tanah yang akan dikuasai (asli);
8. Pertimbangan Teknis Pertanahan (asli); dan
9. Dokumen Perencanaan Pengadaan Tanah.

Demikian permohonan ini disampaikan, untuk kiranya diproses sebagaimana mestinya.

Pemohon

Tembusan :
Yth. Kepala Kantor Pertanahan Kota Balikpapan

w

WALIKOTA/BALIKPAPAN,

M. RIZAL EFFENDI



LAMPIRAN III
PERATURAN WALIKOTA BALIKPAPAN
NOMOR 3 T̂ HUN 2014
TENTANG
PENYELENGGARAAN IZIN PEMANFAATAN 
RUANG

FORMULIR PERMOHONAN IZIN PENGGUNAAN PEMANFAATAN TANAH

Balikpapan,...............

Kepada Yth.
Walikota Balikpapan

Perihal : Permohonan IPPT Cq. Kepala BPMP2T
Kota Balikpapan

di -
Balikpapan

Berdasarkan Peraturan Walikota Balikpapan Nomor ... Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 
Izin Pemanfaatan Ruang, dengan ini kami mengajukan permohonan Izin Penggunaan 
Pemanfaatan Tanah dengan keterangan sebagai berikut :

Pemohon :

1. Nama :
2. Pekerjaan / Jabatan  :
3. Alamat kantor :
4. Alamat Tempat Tinggal :
5. Nama Badan Usaha :
6. KTP :

Untuk rencana kegiatan pemanfaatan ruang pembangunan
.......................................................................... di :

a. Lokasi : Jalan :
Kelurahan :
Kecamatan :

b. Luas tanah direncanakan : ......................................... m2
c. Status pemilikan : sudah dimiliki/ belum dimiliki

Dengan kelengkapan persyaratan terlampir sebagai berikut :
1. Tanda bukti penguasaan atau kepemilikan tanah dan peta bidang/ peta ukur;
2. Izin Prinsip d an /a tau  Izin Lokasi;
3. Foto copy Kartu Tanda Penduduk pimpinan perusahaan untuk pemohon ba'dan usaha 

atau Kartu Tanda Penduduk diri untuk pemohon perorangan yang masih berlaku;
4. Foto copy Akta Pendirian Perusahaan;
5. Foto copy Nomor Pokok Wajib Pajak; dan
6. Foto copy pembayaran PBB tahun terakhir;
7. Foto eksisting lokasi;
8. Dokumen proposal Analisis Dampak Lalu Lintas;
9. Dokumen proposal Amdal/ UKL-UPL;
10. Gambar pra site plan.

Demikian permohonan ini disampaikan, untuk kiranya diproses sebagaimana mestinya.

Pemohon

(

WALIKOT



Nomor

Lampiran

Perihal

LAMPIRAN IV
PERATURAN WALIKOTA BALIKPAPAN
NOMOR 3 TAHUN 2O14
TENTANG
PENYELENGGARAAN IZIN PEMANFAATAN 
RUANG

IZIN PRINSIP

Balikpapan,.......................

:............. Kepada

: 1 (satu) berkas persyaratan Yth. Direktur Utama PT..........

: Persetujuan Izin Prinsip

an.......................................  di -

Balikpapan

Memperhatikan :
1. Peraturan Daerah Kota Balikpapan Nomor 12 Tahun 2012 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kota Balikpapan Tahun 2012-2032;
2. Peraturan Walikota Balikpapan Nomor .......  Tanggal......  Tentang........

Penyelengaraan Izin Pemanfaatan Ruang;

3. Permohonan PT................. Nomor........... Tanggal........  Perihal Permohonan Izin

Prinsip;
4. Rekomendasi Kepala BPMP2T Kota Balikpapan Nomor.............Tanggal..............

Dengan ini disampaikan bahwa terhadap permohonan izin prinsip dari
PT............../Sdr...............  untuk memanfaatkan ruang kota dengan kegiatan

pembangunan ........................................  telah sesuai dengan RTRW Kota Balikpapan

yang berada pada Kelurahan............... . Kecamatan.................  dengan rencana
kebutuhan luas tanah................ m2 oleh karenanya diperkenankan, dengan ketentuan

sebagai berikut :
1. Izin Prinsip bukan merupakan alas hak atas tanah;
2. Izin Prinsip bukan merupakan Izin Membuka Tanah;
3. Izin Prinsip ini berlaku untuk jangka waktu 1 (satu) tahun sejak tanggal 

diterbitkan.

Demikian untuk menjadi maklum.

WALIKOTA BALIKPAPAN,

Tembusan :

1. Yth......
2. Yth......
3. Yth......
4. Yth......

WALIKOTAMALIKPAPAN,

M. RIZAL EFFENDI



Nomor

Lampiran

Perihal

LAMPIRAN V
PERATURAN WALIKOTA BALIKPAPAN
NOMOR 3 TAHUB 2014
TENTANG
PENYELENGGARAAN IZIN PEMANFAATAN 
RUANG

PENOLAKAN IZIN PRINSIP

Balikpapan...........................

..............  Kepada

1 (satu) berkas persyaratan Yth. Direktur Utama PT...........

Pemberitahuan Penolakan Izin Prinsip

an .................................................................  di -

Balikpapan

Memperhatikan :

1. Peraturan Daerah Kota Balikpapan Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Balikpapan Tahun 2012-2032;

2. Peraturan Walikota Balikpapan Nomor ........  Tanggal.......  Tentang......

Penyelenggaraan Izin Pemanfaatan Ruang;

3. Permohonan PT......................  Nomor............ Tanggal.........  perihal

Permohonan Izin Prinsip;

4. Berita Acara Tim Teknis Pengawasan dan Pengendalian Izin Pemanfaatan

Ruang Nomor...................Tanggal....................

Mengingat rencana Saudara untuk Memanfaatkan Ruang Kota Balikpapan

dengan kegiatan pembangunan .............................................  di lokasi Kelurahan

...................  Kecamatan................., + ...................m2, tidak sesuai dengan RTRW

Kota Balikpapan oleh karenanya permohonan Sdr. tidak dapat dikabulkan. 

Demikian untuk menjadi maklum.

WALIKOTA BALIKPAPAN,

Tembusan :

1. Yth.......
2. Yth.......
3. Yth.......
4. Yth.......

M. RIZAL EFFENDI



LAMPIRAN VI
PERATURAN WALIKOTA BALIKPAPAN
NOMOR 3 TAHUN 2014
TENTANG
PENYELENGGARAAN IZIN PEMANFAATAN 
RUANG

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN PERIZINAN
TERPADU KOTA BALIKPAPAN

NOMOR:
TENTANG 

IZIN LOKASI

KEPADA PT...................... /S d r................... SELUAS.................M2
UNTUK PEMBANGUNAN...........................DI JALAN.............................

KELURAHAN..........................KECAMATAN................... KOTA BALIKPAPAN

KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU
KOTA BALIKPAPAN,

Menimbang : a.

b.

c.

Mengingat : 1.

2 .

3.
4.

5.

6 .

7.
8 .

9.

10

11

12

13
14,

15,

Memperhatikan :

bahwa sesuai dengan surat permohonan dari Dirut PT................ /  Sdr..................
pada lokasi
Ja lan ..................... Kelurahan.............. Kecamatan.......................... direncanakan
pemanfaatan ruang kota untuk membangun........................ dengan kebutuhan luas
tanah ...................M2;
bahwa sesuai dengan Izin Prinsip Nomor....................Tanggal................ rencana
pemanfaatan ruang kota dimaksud berdasarkan RTRW Kota Balikpapan yang 
peruntukan u tam anya..................... ;
bahwa sesuai dengan ketentuan peraturan Kepala BPN...........................
permohonan telah memenuhi persyaratan dan oleh karenanya perlu diterbitkan 
Izin Lokasi yang ditetapkan dengan K eputusan ............ ;
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok 
Agraria;
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 
12 Tahun 2008;
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan 
Permukiman;
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah; 
Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2004 tentang Penatagunaan Tanah; 
Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2009 tentang Pedoman Pengelolaan 
Kawasan Perkotaan;
Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Penataan 
Ruang;
Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengadaan 
Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum;
Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 2 
Tahun 1999 tentang Izin Lokasi;
Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 2 Tahun 2011 tentang 
Pedoman Pertimbangan Teknis Pertanahan Dalam Penerbitan Izin Lokasi, 
Penetapan Lokasi dan Izin Perubahan Penggunaan Tanah;
Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2012 tentang Izin Mendirikan Bangunan; 
Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kota Balikpapan Tahun 2012-2032;
Peraturan Walikota Balikpapan Nomor.....Tahun 2013 tentang Penyelengaraan
Izin Pemanfaatan Ruang;
Risalah pertimbangan teknis pertanahan dalam rangka pemberian Izin Lokasi dari
Kepala Kantor Pertanahan Kota Balikpapan Nomor......  Tanggal........  untuk
pem bangunan............... ;



*  . > •

MEMUTUSKAN:

Menetapkan:

KESATU : Memberikan Izin Lokasi kepada :
a. Badan usaha/perorangan : PT...................... /S d r.........................
b. Alamat pemohon perusahaan :

pemohon perseorangan :
c. PMA/PMD
d ....................................

Untuk pengadaan tanah se lu a s ........................... M2
Terletak di :
Jalan :
Kelurahan :
Kecamatan :

Kota Balikpapan
Yang direncanakan untuk kegiatan pemanfaatan ruang
pembangunan......................  sesuai dengan peta lokasi pada lampiran
keputusan ini dengan syarat dan ketentuan sebagai berikut :
1.......................................................
2. Perolehan tanah dilaksanakan dalam jangka waktu :

a. Luas tanah sampai dengan 25 Ha: 12 (dua belas) bulan.
b. Luas tanah lebih dari 25 s /d  50 Ha: 24 (dua puluh empat) bulan.
c. Luas tanah lebih dari 50 Ha: 36 (tiga puluh enam) bulan.
(Coret 2 pilihan lainnya di luar yang diadakan)

3 ....................................................
4  ....................................................
5  ....................................................
6 ........................

KEDUA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Balikpapan 

pada tanggal

Kepala BPMP2T 
Kota Balikpapan,

(.................. )

Tembusan :
1. Yth. Kepala Kantor Pertanahan Kota Balikpapan;
2. Yth. Kepala Bappeda Kota Balikpapan;
3. Yth. Kepala DTKP Kota Balikpapan;
4. Yth. Kepala DPU Kota Balikpapan;
5. Yth. Kepala Bagian KDAWP Setda Kota Balikpapan.

WALIKOTMALIKPAPAN,

M. RfZAL EFFENDI



Nomor

Lampiran

Perihal

LAMPIRAN VII
PERATURAN WALIKOTA BALIKPAPAN
NOMOR 3 TAEUN 2014
TENTANG
PENYELENGGARAAN IZIN PEMANFAATAN 
RUANG

PENOLAKAN IZIN LOKASI

Balikpapan,..........................

..............  Kepada

1 (satu) berkas persyaratan Yth. Direktur Utama PT...........

Pemberitahuan Penolakan Izin Lokasi

an .................................................................  di -

Balikpapan

Memperhatikan :

1. Peraturan Daerah Kota Balikpapan Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Balikpapan Tahun 2012-2032;

2. Peraturan Walikota Balikpapan Nomor ........  Tanggal.......  Tentang.........

Penyelenggaraan Izin Pemanfaatan Ruang;

3. Permohonan PT......................  Nomor............ Tanggal.........  perihal

Permohonan Izin Prinsip;

4. Berita Acara Tim Teknis Pengawasan dan Pengendalian Izin Pemanfaatan

Ruang Nomor...................Tanggal....................

Mengingat rencana Saudara untuk Memanfaatkan Ruang Kota Balikpapan

dengan kegiatan pembangunan .............................................. di lokasLKelurahan

...................  Kecamatan................., + ...................m2, tidak sesuai dengan Izin

Prinsip yang diberikan dan atau syarat-syarat yang ditetapkan, oleh 

karenanya permohonan Sdr. tidak dapat dikabulkan.

Demikian untuk  menjadi maklum.

Kepala BPMP2T 
Kota Balikpapan,

Tembusan :

1. Yth.......
2. Yth.......
3. Yth.......
4. Yth.......

( )

M. RIZAL EFFENDI
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LAMPIRAN VIII
PERATURAN WALIKOTA BALIKPAPAN
NOMOR 3 tahun 2O14
TENTANG
PENYELENGGARAAN IZIN PEMANFAATAN 
RUANG

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN PERIZINAN
TERPADU KOTA BALIKPAPAN

NOMOR:
TENTANG

IZIN PENGGUNAAN PEMANFAATAN TANAH

KEPADA PT...................... /S d r................... SELUAS.................M2
UNTUK PEMBANGUNAN.......................... DI JALAN.............................

KELURAHAN..........................KECAMATAN................... KOTA BALIKPAPAN -

KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU
KOTA BALIKPAPAN,

Menimbang a.

b.

c.

Mengingat : 1.
2 .

3.
4.

5.
6 .

7.
8 .

9.

10. 

11 . 

12.

13.
14.

15.

Memperhatikan :

bahwa sesuai dengan surat permohonan dari Dirut PT................ /S d r..................  pada
lokasi J  alan..................... Kelurahan...............Kecamatan.......................... direncanakan
pemanfaatan ruang kota untuk membangun........................ dengan kebutuhan luas
tanah ...................M2;
bahwa rencana pemanfaatan tanah untuk pembangunan sebagaimana dimaksud di 
atas telah memenuhi persyaratan perizinan dengan telah dimilikinya izin:
1. Izin Prinsip Nomor..................Tanggal,
2. Izin Lokasi Nomor...................Tanggal.
bahwa sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka perlu diterbitkan Izin
Pemanfaatan Penggunaan Tanah yang ditetapkan dengan K eputusan............. ;
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria; 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana 
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008;; 
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang; ,
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman; 
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah;
Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2004 tentang Penatagunaan Tanah;
Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2009 tentang Pedoman Pengelolaan Kawasan 
Perkotaan;
Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Penataan 
Ruang;
Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengadaan Tanah 
Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum;
Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 2 Tahun 
1999 tentang Izin Lokasi;
Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pedoman 
Pertimbangan Teknis Pertanahan Dalam Penerbitan Izin Lokasi, Penetapan Lokasi dan 
Izin Perubahan Penggunaan Tanah;
Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2012 tentang Izin Mendirikan Bangunan;
Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2012 tentang Rencana TataR uang Wilayah Kota 
Balikpapan Tahun 2012-2032;
Peraturan Walikota Balikpapan Nomor..... Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Izin
Pemanfaatan Ruang;
1. Izin Prinsip Nomor.................. Tanggal
2. Izin Lokasi Nomor................... Tanggal.



MEMUTUSKAN:
Menetapkan :
KESATU :

A. Memberikan Izin Pemanfaatan Penggunaan Tanah kepada :
Badan usaha/perorangan : PT...................... /S d r...........................
Pekerjaan/ pejabat :
Alamat pemohon perusahaan : 

pemohon perseorangan :

B. Untuk kepentingan pem bangunan.....................................................  :
Jalan  :
Kelurahan :
Kecamatan :

Kota Balikpapan
Dengan luas tanah se lu a s ...........................M2
Sertifikat : HGB/ SHM.............................

Nomor....................................
Atas N am a..............................

C. Keserasian tata ruang :
RTRW :

KEDUA : Kepada pemegang izin ham s mentaati persyaratan sebagai berikut :
1. IPPT berlaku untuk jangka waktu ..... (............. ) sejak tanggal ditetapkan

dan diperpanjang hanya untuk satu kali untuk waktu .......... (.......
.................. >

2. IPPT dilampirkan pada saat mengajukan IMB dan Izin-Izin Operasional 
Lainnya; dan

3. Selain IPPT, pemegang izin harus melampirkan persyaratan teknis :
a. AMDAL/ UKL/ UPL;
b. AMDAL lalu lintas; dan
c. Gambar Site plan.

KETIGA : IPPT ini dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi jika kenyataan pada izin -
izin operasional lainnya berbeda dengan yang dimohon pada IPPT ini atau 
berbeda dengan realisasinya di lapangan.

KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Balikpapan 

pada tanggal

Kepala BPMP2T 
Kota Balikpapan,

Tembusan :
1. Yth. Kepala Kantor Pertanahan Kota Balikpapan;
2. Yth. Kepala Bappeda Kota Balikpapan;
3. Yth. Kepala BLH Kota Balikpapan;
4. Yth. Kepala DTKP Kota Balikpapan;
5. Yth. Kepala DPU Kota Balikpapan;
6. Yth. Kepala Dishub Kota Balikpapan;
7. Yth. Kepala Bagian KDAWP Setdakot Balikpapan.

WALIKOT. IKPAPAN,

M. RIZAL EFFENDI



Nomor

Lampiran

Perihal

LAMPIRAN IX
PERATURAN WALIKOTA BALIKPAPAN 
NOMOR 3 2014
TENTANG
PENYELENGGARAAN IZIN PEMANFAATAN 
RUANG

PENOLAKAN IZIN PENGGUNAAN PEMANFAATAN TANAH

Balikpapan,..........................

Kepada

Yth. Direktur Utama PT...........

di -

Balikpapan

Memperhatikan :

1. Peraturan Daerah Kota Balikpapan Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Balikpapan Tahun 2012-2032;

2. Peraturan Walikota Balikpapan Nomor ........  Tanggal.......  Tentang.........

Penyelenggaraan Izin Pemanfaatan Ruang;

3. Permohonan PT......................  Nomor............ Tanggal.........  perihal

Permohonan Izin Prinsip;

4. Berita Acara Tim Teknis Pengawasan dan Pengendalian Izin Pemanfaatan

Ruang Nomor...................Tanggal....................

Mengingat rencana Saudara untuk Penggunaan Pemanfaatan Tanah Kota

Balikpapan dengan kegiatan pem bangunan..............................................di lokasi

Kelurahan ...................  Kecamatan................. , + ...................m2, tidak sesuai

dengan syarat-syarat yang ditetapkan, oleh karenanya permohonan Sdr. tidak 

dapat dikabulkan.

Demikian untuk menjadi maklum.

K epala BPMP2T 
Kota B alikpapan,

( .................... )

Tembusan :

1. Yth......................
2. Yth......................
3. Yth......................
4. Yth......................

w a l ik o tW ^ l ik p a p a n ,

M. RT^AL EFFENDI

1 (satu) berkas persyaratan 

Pemberitahuan Penolakan IPPT 

an ...................................................


